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DESCRIPTION OF SOCIAL SUPPORT FOR THE OLD-AGESLIVE IN
SOCIAL HOUSE OF TRESNA WERDHA ABIYOSO YOGYAKARTA 2009

Wiwid Wijayanti2 , Suryani?
ABSTRACT

Social support for the old-ages is needed badly as long as the old-ages
themselves still understand the meaning of the social support as their supporter of
their lives. However, in the life of old-ages there is often met that not all old-ages
could understand the existence of social support come from other people, thus,
although they have been receiving it, they still show their unsatisfaction and they
reflect it by grumbling, feeling unsatisfied, feeling annoyed and so on. This research
aims to know the description of social support for the old-ages live in Social House of
Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta. Research method used here is a quantitative-
descriptive method within cross-sectional time approach.

Data collecting was done in Social House of Tresna Werdha Abiyoso
Y ogyakartain March to June 2009 within sample number as many as 24 participants.
Data gathering was obtained by questionnaire. The questionnaire used to measure
social support is Social Support Questionnaire (SSQ) in the alternative form validated
by Ismanto (1999).

Result of this research is mainly that the most participants have the biggest
socia support comes from the house officials that is 68.75% and the smallest comes
from their children or relatives-as many as 10.42%, instrumental support to the old-
ages live in the house for the biggest is obtained from the house officials as many as
58.33% and the smallest comes from their friends in that house as many as 16.67%,
the biggest informational support comes from the house officials as many as 45.83%
and the smallest comes from their children or other relatives as many as 12.50%,
judge and respect support mainly comes from their friends in the house as many as
70.83% and small other part comes from their children or relatives as many as 8.3%.
based on data analysis obtained value for the social support the biggest one comes
from the house officials, thus from this research can be gained conclusion that the
highest support is obtained from the house officials. The officias have to give better
social support to the old-ages live in that house in order to give more benefits to
them.

Key word : Description of Social Support, Old-ages, Social House of Tresna
Werdha
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LATAR BELAKANG

Penuaan di dalam masyarakat kita merupakan fenomena yang dominan pada saat
ini. Tiga dari empat penyebab kematian yang paling sering terjadi di kalangan
lansia yaitu penyakit jantung, kanker dan stroke merupakan akibat dari gaya
hidup yang kurang sehat. Namun, gambaran suram tentang penduduk lansiayang
kurang gerak, lansia yang mengalami penyakit kronis secara bertahap telah
digantikan oleh konsep baru seperti masa tua yang penuh kesuksesan (misalnya,
kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap proses penuaan) dan penurunan
morbiditas (misalnya, penundaan awitan terjadinya penyakit kronis dan
melemahkan sampai pada tahap akhir kehidupan) (Stanley, 2006).

Jumlah penduduk lanjut usia atau yang berusia 60 tahun ke atas di Kota
Y ogyakarta dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2005
sebesar 6,13% dan pada tahun 2007 9,2 % dari total jumlah penduduk atau
48.092 jiwa, sedangkan jumlah penduduk pra lansia atau yang berumur 45 tahun
sampai dengan 59 tahun pada tahun 2007 adalah 60.472 jiwa. (Sunantyo, 2008).
Dukungan sosial memberi efek secara langsung dengan cara mendorong perilaku
hidup sehat, menambah rasa aman, serta mengurangi kecemasan,

ketidakberdayaan dan perasaan terasing (Kaplan et.al, 1993).

Dukungan sosial bagi lansia sangat diperlukan selama lansia sendiri masih
mampu  memahami  makna dukungan sosia  tersebut  sebagai
penyokong/penopang kehidupannya. Namun dalam kehidupan lansia

seringkali ditemui bahwa tidak semua lansia mampu memahami adanya



dukungan sosial dari orang lain, sehingga walaupun ia telah menerima
dukungan sosia tetapi masih sgja menunjukkan adanya ketidakpuasan, yang
ditampilkan dengan cara menggerutu, kecewa, kesal dan sebagainya.

Berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Pembinaan Kesgjahteraan Sosial Bagi
UsiaLanjut (Depsos RI, 1996), Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) mengemban
fungsi sebagai unit pelaksana teknis di bidang kesgjahteraan sosial yang bertugas
memberikan pelayanan, perawatan jasmani dan rohani kepada lansia yang
terlantar agar mereka dapat hidup secara wajar, selahtera dan berguna serta
mendapatkan ketentraman lahir dan batin dengan meningkatkan kualitas
pelayanan sehingga terwujudnya pelayanan yang akuntabel, profesional, dengan
pengembangan sentuhan ilmu sosial.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 11
November 2008, didapatkan data dari petugas bahwa ada 112 orang lansia yang
terbagi dalam dua kelompok yaitu 100 orang yang dibiayai pemerintah
dikarenakan mereka tidak memiliki keluarga, berasal dari gelandangan,
pengemis, dari panti jompo luar daerah, atau sengagja dititipkan oleh anggota
keluarganya agar mendapatkan pelayanan dan perawatan, dan 12 orang lansia
yang subsidi silang. Mereka yang subsidi silang masih mempunyai keluarga yang
sengaja dititipkan agar mendapat perawatan yang maksimal dengan alasan sibuk
bekerja dan ditengok 1 minggu sekali, 2 minggu sekali, atau 3 bulan sekali.
Beberapa lansia mengatakan senang tinggal di PSTW karena mendapatkan
perawatan yang baik, tetapi ada yang merasa jenuh karenajauh dari keluarga dan

masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya.



Berdasar uraian masalah tersebut di atas peneliti merasa tertarik dan ingin
mengetahui tentang gambaran dukungan sosial pada lansia yang tinggal di Panti

Sosia Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang
dapat dirumuskan adalah “Bagaimana Gambaran Dukungan Sosial pada Lansia

yang Tinggal di Panti Sosial TresnaWerdha Abiyoso Y ogyakarta?’.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum

Mengetahui gambaran sumber dukungan sosial pada lansia yang tinggal di Panti
Sosia Tresna Werdha Ahiyoso Y ogyakarta.

. Tujuan Khusus

1) mengetahui gambaran sumber dukungan emosional

2) mengetahui gambaran sumber dukungan instrumental

3) mengetahui gambaran sumber dukungan informasional

4) mengetahui gambaran sumber dukungan penilaian dan penghargaan



DESAIN PENELITIAN
Jenis pendlitian ini deskriptif untuk menggambarkan tentang sesuatu atau
keadaan secara obyektif (Arikunto, 2002) yang bersifat kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu untuk menggambarkan dukungan
sosial padalansiayang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta.
VARIABEL PENELITIAN
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu dukungan sosial.
DEFINISI OPERASIONAL
1. Dukungan sosiad adalah informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan yang
nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan
subjek di dalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal
yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah
laku penerimanya. Sumber-sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu
dari lingkungan sekitarnya. Sumber dukungan sosial bagi lansia yang tinggal di
PSTW diperoleh dari para petugas panti, teman-teman sesama yang tinggal di
panti, dan dari anak atau keluarga lansia tersebut
2. Dukungan emosional adalah dukungan yang diterima lansia dari panti berupa
perhatian, kepecayaan, dan perlindungan.
3. Dukungan instrumental adalah dukungan yang diterima lansia dari panti berupa
pemberian barang-barang yang dibutuhkan.
4. Dukungan informasiona adalah dukungan yang diterima lansia dari panti saat

akan masuk panti berupa pemberian saran atau nasehat, petunjuk dan informasi.



Dukungan penilaian penghargaan adalah dukungan yang diterima lansia dari

panti berupa ungkapan hormat, dihargai dan didorong untuk maju.

SUBJEK PENELITIAN

Subyek dalam penelitian ini sebanyak 24 orang.
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2007).

METODE PENGUMPULAN DATA

Data dikumpulkan dengan meggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan
untuk mengukur dukungan sosial adalah Social Support Questioner (SSQ) bentuk
aternatif yang terdiri dari 6 pertanyaan dari Sarason, dengan skala kepuasan dari
sangat puas (skore 6), puas (5), agak puas (4), agak tak puas (3), tak puas (2), dan

sangat tak puas (1) yang telah divalidasi oleh Ismanto, (1999).

Tabel 1
Kisi-kisi kuesioner dukungan sosial sebagai berikut :
No Sub Variabel Nomor
Soal
1 Dukungan Emosiona
2&5
2 Dukungan Instrumental 1
3 Dukungan Informasional 6

Dukungan Penilaian/Penghargaan 3&4
Kuesioner dukungan sosia terjemahan dari The social Support Questionaire

(SSQ) oleh Irwin G. Sarason untuk mengukur dukungan sosial yang terdiri dari

27 item pertanyaan. Kemudian Sarason et. all (1987) meringkas kuesioner



dukungan sosial tersebut menjadi 6 item pertanyaan. SSQ tersebut telah diuji
validitasnya oleh Triningsih dan didapatkan koefisien korelas antara variabel
bebas (dukungan sosial) dengan variabel tergantung (tingkat depresi) r = -0,758
dengan tingkat kemaknaan p = 0,01. Angka koefisien korelasi (r) yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan r tabel karena nilai r hasil lebih besar dari r tabel
maka terdapat korelas dukungan sosial dengan tingkat depresi. Sehingga bentuk

aternatif SSQ dengan 6 item pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid.

METODE PENGOLAHAN DATA

1. Editing data, dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh adalah
lengkap.

2. Datadari kuesioner tentang dukungan sosial dijumlahkan

3. Setelah data dari kuesioner dukungan sosia dijumlahkan selanjutnya dihitung

presentasenya, dengan menggunakan rumus :

2%
P ==, 100%
RY

Keterangan :

P = Pencapaian presentase

Z X = Jumlah skore kuesioner yang diperoleh responden
SM = Skore maksimal

Kemudian presentase tersebut dijumlahkan dan diambil rata-ratanya.
4. Hasil presentase rata-rata dari kuesioner dukungan sosial kemudian ditafsirkan

dengan kalimat yang bersifat kualitatif (Arikunto, 2002).



HASIL
Gambaran Panti Sosial Tresna Wer dha Abiyoso Pakem Y ogyakarta

Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso Pakem Y ogyakarta terletak di desa
Duwet Sari kelurahan Pakem Binangun, Pakem, Y ogyakarta yang terbagi dalam
12 wisma, yang terdiri dari 10 wisma ditempati masing-masing 10 lansia yang
dibiayai oleh pemerintah dan 2 wisma ditempati masing-masing 8 lansia yang
subsidi silang. Populas keseluruhan 116 lansia yang tinggal disana.

Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso Pakem Yogyakarta sebagai
pengembangan usaha kesgahteraan lansia menjalankan fungsinya melakukan
beberapa kegiatan pokok antara lain :-bimbingan mental, pelayanan kesehatan,

kegiatan keagamaan, ketrampilan untuk mengisi waktu luang dan rekreasi.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden disgjikan dalam bentuk diagram pie dan disertai

dengan penjelasannya sebagai berikut



a. Karakteristik responden berdasarkan usia
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Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Panti Sosial
Tresna Werdha Abiyeso Y ogyakarta 2009

Dari gambar 1 Kkarakteristik responden berdasarkan usia di panti
sosia banyak ditempati oleh kelompok umur 66-70 tahun yaitu sebanyak 8
orang (33,33%), terkecil pada kelompok umur 76-80 tahun yaitu sebanyak 2

orang (8,33%).

b. Karakteristik responden ber dasarkan agama
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Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama di Panti Sosial
Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta 2009

Gambar 2 karakteristik responden berdasarkan agama di panti sosial
banyak yang beragama Islam yaitu 20 orang (83,33%), sedangkan sisanya

beragama Kristen dan Katolik masing-masing 2 orang (8,33%).

c. Karakteristik responden berdasarkan lama di panti
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Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama di Panti Sosial Tresna
Werdha Abiyoso Y ogyakarta 2009

Gambar 3 karakteristik responden berdasarkan lamanyatinggal di panti
sosial banyak yang sudah berada di panti selama 6 tahun yaitu 12 orang (50%)
sedangkan sisanya ada yang 7 tahun, 8 tahun dan 5 tahun masing-masing 1

orang (4,17%).



Dukungan Emosional
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Gambar 4. Dukungan Emosional Pada Lansia Yang Tinggal di Panti Sosia
TresnaWerdha Abiyoso Y ogyakarta 2009

Gambar 4 menunjukkan bahwa lansia yang tinggal di panti sosial
memperoleh dukungan emosional terbanyak dari petugas panti yaitu 68,75% dan

terkecil dukungan dari anak yaitu 10,42%.

Dukungan Instrumental
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Gambar 5. Dukungan Instrumental Pada Lansia Yang Tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta 2009

Gambar 5 menunjukkan dukungan instrumental kepada lansia yang
tinggal di panti sosia paling besar diperoleh dari petugas panti yaitu 58,33% dan

terkecil dukungan dari teman-teman yaitu 16,67%.



Dukungan Informasional
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Gambar 6. Dukungan Informasional Pada Lansia Yang Tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta 2009

Gambar 6 menunjukkan dukungan informational kepada lansia yang
tinggal di panti sosia terbanyak diperoleh dari petugas panti yaitu 45,83% dan

terkecil dukungan dari anak yaitu 12,50%.

Dukungan Penilaian/Penghar gaan

Dukungan Penilaian/Penghargaan
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Gambar 7. Dukungan Penilaian/Penghargaan Pada Lansia Yang Tinggal di Panti
Sosial Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta 2009



Gambar 7 menunjukkan dukungan penilaian atau penghargaan yang
diberikan kepada lansia yang tinggal di panti sosial sebagian besar diberikan oleh

teman-teman yaitu 70,83% dan sebagian kecil diperoleh dari anak yaitu 8,33%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diketahui bahwa jumlah lansia yang tinggal di panti
berdasarkan faktor umur lansia sebagian besar adalah umur 66-70 tahun yaitu
sebanyak 8 orang (33,33%), paling sedikit adalah kelompok umur 76-80 tahun yaitu
sebanyak 2 orang (8,33%). Hasil penelitian ini didukung oleh data dari Sunantyo
(2008) dimana hasilnya dapat diketahui bahwa adanya peningkatan lansia yang
berumur 60 tahun keatas.

Pada gambar 2 menjelaskan hahwa sebagian besar para lansia yang tinggal di
panti beragama Islam yaitu 20 orang (83,33%), sedangkan sisanya beragama Kristen
dan Katolik masing-masing 2 orang (8,33%). Hal ini terjadi karena mayoritas
pemeluk agama di DI Yogyakarta adalah pemeluk agama Islam, sehingga secara
fakta terjadi mayoritas lansia yang tinggal di panti adalah beragama Islam. Selain itu
dapat dimungkinkan juga karena banyak panti-panti sosial dikelola oleh yayasan dari
agama lainnya seperti Kristen, Katolik dan Budha yang hanya dikhususkan oleh
pemeluk agama masing-masing.

Hasil penelitian tentang lamanya tinggal di panti sosial banyak yang sudah
berada di panti selama 6 tahun yaitu 12 orang (50%) sedangkan sisanya ada yang 7

tahun, 8 tahun dan 5 tahun masing-masing 1 orang (4,17%).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa para lansia memperoleh dukungan
emosional terbanyak dari petugas panti yaitu 68,75% dan terkecil dukungan dari anak
yaitu 10,42%, seperti yang telah dikemukakan oleh Gottlieb dan dijelaskan oleh
Kuntjoro (2002) yang menyatakan sesuatu informasi verbal atau non verbal, saran,
bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab
yaitu para petugas panti dengan para lansia tersebut di dalam lingkungan sosialnya
atau yang berupa kehadiran dapat memberikan keuntungan-keuntungan secara
emosional terhadap para lansia yang tinggal di panti, sehingga hal ini akan
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini orang yang memperoleh
dukungan sosial, secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran
atau kesan yang menyenangkan pada dirinya. Dukungan emosiona disini beris
pemberian empati, cinta, kgjujuran dan perawatan serta memiliki kekuatan yang ada
hubungannya secara konsisten sekali- dengan status kesehatan para lansia. Manfaat
dari dukungan ini menjamin nilai-nilai individu baik pria maupun wanita yang akan
selalu terjaga kerahasiaannya dari keingintahuan orang lain. Aspek-aspek dukungan
ini dapat meliputi adanya kepercayaan, perhatian dan mendegarkan atau didengarkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan instrumental kepada lansia
yang tinggal di panti sosial paling besar diperoleh dari petugas panti yaitu 58,33%
dan terkecil dukungan dari teman-teman yaitu 16,67%. Petugas panti yang senantiasa
membantu dan memberikan perhatian dan pelayanan kepada para lansia akan
senantiasa mendukung pulihnya energi atau stamina dan semangat yang telah
menurun. Selain hal tersebut para petugas juga terus memperhatikan dan peduli

terhadap para lansia yang mengalami kesusahan atau penderitaan. Dalam dukungan



instrumental yang berupa pemberian sumbangan makanan, uang atau benda lain juga
banyak dilakukan oleh anak serta teman-teman sesama yang berada di panti. Senada
dengan hal tersebut adalah Sarason yang berpendapat bahwa dukungan sosial dalam
hal ini dukungan instrumental adalah adanya keberadaan, kesediaan, kepedulian dari
orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kita dimana banyak
dilakukan oleh para petugas panti sosial dan juga banyak diberikan oleh anak-anak
mereka. Bagaimanapun para lansia masih memandam pikiran bahwa anak merupakan
orang yang dapat diandalkan bantuannya ketika lansia membutuhkan bantuan
tersebut.

Hasil penelitian selanjutnya tentang dukungan informational kepada lansia
yang tinggal di panti sosial terbanyak diperoleh dari petugas panti yaitu 45,83% dan
terkecil dukungan dari anak vyaitu 12,50%. Pada hasil penelitian ini juga
menempatkan petugas panti pada posis terbaik sebagai pemberi saran, sugesti dam
informasi yang dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu masalah. Dukungan ini
sangat bermanfaat bagi para lansia karena dapat menahan munculnya suatu stressor,
karena sugesti yang diberikan oleh para petugas panti tersebut. Senada dengan hal
tersebut adalah Sarason yang berpendapat bahwa dukungan sosial dalam hal ini
dukungan informasional adalah adanya keberadaan, kesediaan, kepedulian dari
orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kita dimana banyak
dilakukan oleh para petugas panti sosial Tresna Werdha Abiyoso Y ogyakarta tahun
2009. Seseorang yang sedang dilanda stress atau ketegangan baik pria maupun wanita
dapat mencoba suatu cara untuk menghadapi masalah dan mencari solusi yang

berbobot, yaitu melalui dukungan yang diberikan, terutama oleh petugas panti,



sehingga dapat membantu memberikan umpan balik berupa nasihat, usulan, saran,
petunjuk dan pemberian informasi lainnya.

Hasil penelitian berdasarkan dukungan penilaian atau penghargaan yang
diberikan kepada lansia yang tinggal di panti sosial sebagian besar diberikan oleh
teman-teman yaitu 70,83% dan sebagian kecil diperoleh dari anak yaitu 8,33%. Hal
ini dapat terjadi karena teman-temanlah yang selalu berinteraks setiap harinya,
karena berdasarkan penelitian terbanyak adalah dibiayai oleh pemerintah yaitu
83,33% (20 lansia) dimana petugas akan jarang bertemu kecuali jika para lansia
membutuhkan pertolongan, sedangkan sisanya adalah subsidi silang yaitu 16,67% (4
lansia) dimana petugas memperhatikan setiap hari pada setiap kebutuhan para lansia.
Sejalan dengan hasil penelitian ini-yaitu pendapat yang dikemukakan oleh Cobb yang
mengartikan dukungan sosial secara instrumental adalah adanya kenyamanan,
perhatian, penghargaan atau menolong orang dengan sikap menerima kondisinya,

yang dapat diperoleh dari individu atau kelompok yang ada di panti tersebut.

KESIMPULAN

1. Lansia yang tinggal di panti sosial lebih banyak yang berumur 66-70 tahun
yaitu sebanyak 8 orang (33,33%),

2. Sebagian besar lansia yang tinggal di panti sosia beragama Islam yaitu 20
orang (83,33%),

3. Sebagian besar para lansia berada di panti sosial selama 6 tahun yaitu 12

orang (50%).



4. Sumber dukungan emosional terbanyak dari petugas panti yaitu 68,75% dan
terkecil dukungan dari anak yaitu 10,42%.

5. Sumber dukungan instrumental kepada lansia yang tingga di panti sosial
paling besar diperoleh dari petugas panti yaitu 58,33% dan terkecil dukungan
dari teman-teman yaitu 16,67%.

6. Sumber dukungan informational kepada lansia yang tinggal di panti sosial
terbanyak diperoleh dari petugas panti yaitu 45,83% dan terkecil dukungan
dari anak yaitu 12,50%

7. Sumber dukungan penilaian atau penghargaan yang diberikan kepada lansia
yang tinggal di panti sosial sebagian besar diberikan oleh teman-teman yaitu

70,83% dan sebagian kecil diperoleh dari anak yaitu 8,33%.

SARAN

1. Diharapkan bagi para lansia yang tinggal di panti sosial agar lebih peduli teman-
teman sehingga dari diantara mereka akan dapat meningkatkan rasa percaya diri
mengurangi beban pikiran dan dapat mengurangi stress.

2. Diharapkan bagi petugas dan perawat di Panti Sosial Tresna Werdha agar lebih
baik lagi memberikan pelayanan, bimbingan, kepedulian, dan dukungan sosia
sehingga akan dapat memberikan manfaat yang semakin besar terhadap para
lansia

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang

dukungan sosial pada lansia berdasarkan faktor-faktor atau bagian-bagian yang



mempengaruhi dukungan sosia itu sendiri serta mempergunakan metode dan

instrumen yang lebih lengkap.
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